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ABSTRAK 

 

Sari Dzulhijah Hidayanti 1181020070, Makna Dan Praktik Ziarah Kubur 

Menurut Organisasi Masyarakat Islam (Studi Analisis Terhadap Muhammadiyah, 

Persis dan Nahdlatul Ulama Kecamatan Katapang Kabupaten Bandung) 

Perbedaan pemahaman dalam suatu praktik keagamaan sering terjadi pada 

keorganisasian keagamaan Islam salah satunya mengenai ziarah kubur. 

Muhammadiyah dan Persis hanya memiliki sedikit perbedaan dalam mengartikan 

dan menerapkan ragam dan praktik ziarah kubur, sedangkan Nahdlatul Ulama 

sering mengkaitkan antara praktik ziarah dengan kebudayaan yang menurutnya 

selama tidak bertentangan dengan syari’at Islam diperbolehkan.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk memahami corak pemikiran ziarah 

kubur, ragam dan praktiknya, perbedaan dan persamaan dalam memberikan makna 

ziarah kubur yang berdasarkan pandangan Muhammadiyah, Persis dan Nahdlatul 

Ulama. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan Antropologi Agama, 

menggunakan teori Pengalaman Keagamaan Joachim Wach dan Tafsir 

Kebudayaan Clifford Geertz untuk meneliti suatu makna dan praktik ziarah kubur 

pada beberapa aspek kebudayaan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif deskriptif interpretatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara kepada tokoh agama dan masyarakat Muhammadiyah, Persis dan 

Nahdlatul Ulama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi Muhammadiyah, Persis dan 

Nahdlatul Ulama pada ziarah kubur mempunyai kesamaan untuk mengingat 

kematian namun berbeda ketika ziarah ke makam wali yang menimbulkan 

perbedaan pemahaman. Terdapat ragam dan praktik ziarah kubur yaitu: 

mengucapkan salam, membaca doa dan Al-Qur’an, menabur bunga, mengucurkan 

air, melepas alas kaki dan penentuan waktu berziarah. Hanya saja dalam hal ini 

Muhammadiyah dan Persis lebih bersikap hati-hati terhadap kebudayaan 

sedangkan Nahdlatul Ulama lebih menerima beberapa praktik ziarah kubur yang 

telah bersangkutan dengan budaya. Pada perbedaan dan persamaan ziarah kubur 

juga dapat dilihat dari segi pemetaan makam dan aktivitas keagamaan. 

 

Kata kunci : Makna, Organisasi Masyarakat Islam, Ziarah Kubur 

 


